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Abstrak: Bimbingan teknis PKM ini dilakukan di pondok pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara pada Kamis,
19 Januari 2023. Seluruh santri kelas VII menjadi sasarannya dan kegiatan ini dilakukan dengan metode
explicit instruction (pengajaran langsung). Sebagian besar santri di pondok pesantren Darul Azhar Aceh
Tenggara memiliki pemahaman dasar tentang mikroskop. Pemahaman siswa tentang bagaimana
menggunakan mikroskop meningkat secara signifikan setelah pengenalan dan praktek mikroskop. Hanya
20% dari siswa dalam mendemonstrasikan mampu memahami mikroskop. Setelah kegiatan ini dilakukan
terjadi peningkatan yaitu 90% siswa kelas VII mampu memahami penggunaan mikroskop

Kata Kunci: bimtek, mikroskop, keterampilan proses, sains

Abstract: This PKM technical guidance was carried out at the Darul Azhar Aceh Tenggara Islamic boarding
school on Thursday, January 19 2023. All class VII students werw targeted and this activity was carried out
using the ecplicit instruction method (direct teaching). Most of the students at the Darul Azhar Aceh
Tenggara Islamic boarding svhol have a basic understanding of microscope increases significantly after the
Introduction and practice of microscopy. Only 20% of students in demonstrating being able to understand
microscopy. After this activity was carried out there was an increase, namely 90% of class VII students
were able to understand the use of a microscope.
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Pendahuluan

Kemampuan siswa untuk menjelaskan kembali informasi dan menerapkannya merupakan
salah satu tanda keberhasilan pembelajaran [1] Untuk mencapai hasil ini, lingkungan belajar
mengajar yang merangsang harus dikembangkan, mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. keadaan tersebut dapat dihasilkan oleh lima faktor yaitu melibatkan siswa
secara aktif, menarik perhatian mereka, memotivasi siswa, mendorong individualitas dan
mendemonstrasikan [2].

Salah satu strategi untuk mendapatkan fokus siswa saat belajar mengajar adalah dengan
menggunakan alat peraga atau praktek. Selain itu penggunaan alat peraga memudahkan siswa
untuk memahami informasi atau teori yang diajarkan [3]. Ketika mengajar sains dengan tujuan
pendidikan, penekanan lebih ditempatkan pada kemampuan untuk menggunakan alat bantu
visual atau praktikum, yang merupakan alat penting untuk memahami IPA [4] sehingga IPA erat
kaitannya dengan studi tentang alam atau proses penemuan untuk memahami alam secara
sistematis [5].

Sarana dan prasarana seperti mikroskop diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran
berbasis praktikum [6]. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sarana dan prasarana

penunjang termasuk jumlah mikroskop yang dimiliki oleh sekolah masih sangat sedikit dan
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beberapa alat sudah tidak dapat digunakan lagi. Menurut pendapat guru di pondok pesantren
Darul Azhar, menentukan fokus cahaya terhadap suatu objek dan juga menemukan fokus objek
yang dilihat sulit dilakukan jika menggunakan mikroskop cahaya. Akibatnya, praktikum IPA yang
dijadwalkan seringkali tidak diselesaikan dengan benar. Selain itu pembelajaran praktikum IPA
terhambat oleh perbandingan jumlah siswa dan peralatan yang tersedia, dan digantikan oleh
penggunaan buku. Akibatnya, siswa tidak dapat sepenuhnya mempraktekkan apa yang telah
mereka pelajari tentang mengamati benda-benda di bawah mikroskop dan siswa akan
mengalami ketidaktahuan saat menggunakan mikroskop dan alat praktikum lainnya.

Perangkat mikroskop digital secara langsung dapat dibuat dengan menggabungkan
mikroskop yang sudah ada dengan kamera [7]. Pelajaran IPA menggunakan mikroskop dapat
memanfaatkan penggunaan kamera digital [8]. Siswa dapat memeriksa spesimen secara
bersamaan di komputer atau proyektor sambil menggunakan mikroskop digital [9].
Menggunakan mikroskop digital juga memiliki manfaat untuk penyimpanan gambar yang
diperoleh selama praktikum [10] sehingga selama pengajaran, siswa dapat menunjukkan
temuan pengamatan mereka yang dilakukan di bawah mikroskop.

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan upaya untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada santri di Pondok Pesantren Darul Axhar agar dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dalam penggunaan dan pemeliharaan mikroskop agar dapat
memberikan wawasan yang lebih menyeluruh. Tujuan dari program ini adalah untuk
mengenalkan dan melatih santri di Pondok Pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara dalam
penggunaan mikroskop yang benar dan menjelaskan kegunaan dari komponen-komponen

mikroskop.

Metode

Bimbingan teknis PKM ini dilakukan di pondok pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara pada
Kamis, 19 Januari 2023. Seluruh santri kelas VII menjadi sasarannya dan kegiatan ini dilakukan
dengan metode explicit instruction (pengajaran langsung) dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tim PKM memberikan informasi tentang kegunaan mikroskop, latar belakang
perkembangannya, baian-bagian mikroskop serta cara penggunaan dan perawatan
mikroskop.

2. Tim PKM memberikan demostrasi cara menggunakan mikroskop untukmelihat preparat
mikroskopis.

3. Siswa berlatih mengidentifikasi komponen-komponen mikroskop dan fungsinya masing-
masing sekaligus mengamati secara mandiri benda-benda mikroskopis seperti preparat
yang terbuat dari jaringan tumbuhan dan lainnya.

4. Tim PKM mengamati dan mengevaluasi benda-benda yang dilihat oleh siswa dan menilai

keterampilan proses sains saat siswa menggunakan mikroskop.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan dan wawancara yang dilakukan
setelah melihat benda-benda di bawah mikroskop, siswa ditanya pendapat dan pendapatnya
tentang mikroskop, bagian dan fungsinya, serta praktik penggunaan mikroskop. Para siswa
sangat antusias mengikuti kegiatan dan bersemangat mengikuti arahan yang disampaikan tim
PKM. Hal ini sesuai dengan pengabdian [11] bahwa belajar biologi di bawah mikroskop
meningkatkan minat siswa dalam belajar biologi. Hal ini tercermin dari antusiasme para siswa
yang mengikuti kegiatan ini. Tentunya sarana dan prasarana laboratorium tersebut harus
mendukung respon positif santri Pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara yang ingin menggunakan
mikroskop di kelas. Pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara sudah memiliki laboratorium dan
mikroskop, meski kondisinya masih sedikit. Namun, kondisi minimum ini dapat dikelola

semaksimal mungkin dan digunakan untuk mendukung pelatihan, terutama pelatihan

mikroskopis.
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Gambar 2. Tim PKM Mendemostrasikan

Model pembelajaran explicit instruction, menurut [12] dibuat untuk membantu siswa

mengembangkan proses belajarnya sehingga mereka dapat menguasai pengetahuan deklaratif
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dan prosedural yang diajarkan secara bertahap. Sebab, sesuai dengan [13] dengan
menggunakan model pembelajaran explicit instruction dapat digunakan untuk membahas ide-ide
atau masalah krusial yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat
dikomunikasikan. Selain itu, paradigma pembelajaran explicit instruction adalah metode yang
berhasil untuk menyampaikan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur. Halini sejalan
dengan pengabdian [14] yang menunjukkan bagaimana penggunaan mikroskop yang dapat
membantu siswa menjadi lebih mahir menggunakan mikroskop untuk mengamati objek.
Sebagian besar santri di pondok pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara memiliki
pemahaman dasar tentang mikroskop. Pemahaman siswa tentang bagaimana menggunakan
mikroskop meningkat secara signifikan setelah pengenalan dan praktek mikroskop. Hanya 20%

dari siswa dalam mendemonstrasikan mampu memahami mikroskop.

Gambar 4. Siswa Mendemostrasikan Mikroskop
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Gambar 5. Tim PKM dan Santri
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Gambar 6. Tim PKM

Setelah kegiatan ini dilakukan terjadi peningkatan yaitu 90% siswa kelas VII mampu
memahami penggunaan mikroskop. Hal ini sejalan dengan penelitian dari [15] yang mengklaim
bahwa teknik pelatihan dan transfer informasi dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa dapat melakukan praktik
sendiri mengamati preparat awetan dan preparat segar jaringan hewan dan tumbuhan sehingga
mereka mendapatkan gambaran tentang morfologi jaringan hewan dan tumbuhan. Siswa juga
mengenal mikroskop dan bagian-bagiannya serta mampu menjelaskan fungsi masing-masing
bagian mikroskop. Selain itu juga kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswa SMP kelas VII di pondok pesantren Darul Azhar Aceh Tenggara.
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